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Abstrak
Paper ini bertujuan melakukan tinjauan literatur dengan mensurvey  paper dan artikel  jurnal

yang berhubungan dengan penelitian logistik kota. Metodologi yang digunakan dalam mereview dan
menganalisis literatur dimulai dengan menentukan ruang lingkup dan tujuan studi. Langkah berikutnya
menentukan beberapa kata kunci yang relevan untuk mencari artikel dalam database  proquest,
emerald, google scholar dan science direct  serta conference proceeding dari city logistics conference.
Selanjutnya mengevaluasi judul, abstrak, kata kunci, full text untuk menentukan apakah ruang lingkup
artikel/paper telah sesuai dengan konteks logistik kota dan diperoleh  18 publikasi berupa paper dan
artikel telah sesuai dengan ruang lingkup studi. Langkah berikutnya mengklasifikasi  publikasi tersebut
berdasarkan kata kunci dalam paper/artikel. Namun karena jumlah kata kunci yang diperoleh mencapai
ratusan maka dilakukan kategorisasi. Dalam penelitian ini diusulkan  4 kategorisasi yaitu 1) keterlibatan
stakeholder, 2) tujuan yang ingin dicapai, 3 metode yang digunakan dalam penyelesaian masalah), dan
4) deskriptor.

Kata kunci: review, logistik, kota, urban logistics

1. Pendahuluan
Pada tahun 2050, sekitar 70% populasi dunia akan tinggal di kota [1]. Dengan cara ini,

pertumbuhan ekonomi, perbaikan dampak lingkungan akibat urbanisasi, penyelesaian pengangguran
di perkotaan, transportasi angkutan kota yang aman dan pembangunan ekonomi daerah semuanya
akan terpengaruh oleh logistik kota (city logistics). Logistik kota berkaitan dengan kegiatan logistik dan
transportasi di daerah perkotaan. Ada banyak definisi logistik kota, namun yang umum bagi semua
adalah bahwa logistik kota adalah untuk menemukan cara yang efisien dan efektif untuk mengangkut
barang di daerah perkotaan dengan mempertimbangkan dampak negatif pada kemacetan, keamanan,
dan lingkungan. City logistics didefinisikan sebagai proses untuk mengoptimalkan keseluruhan aktivitas
logistik dan transportasi oleh perusahaan swasta di daerah perkotaan dengan mempertimbangkan
kondisi lalu lintas, kepadatan lalu lintas, dan konsumsi energi dalam kerangka ekonomi pasar [2].
Logistik kota juga disebut juga dengan urban (freight) distribution, last mile logistics, urban logistics,
atau city distribution.

Logistik kota mencakup banyak permasalahan yang perlu diatur dan kemudian diperlakukan
untuk mencapai mobilitas, keberlanjutan dan keberlangsungan di dalam kota [3]. Untuk memudahkan
studi bidang logistik kota, sangat bermanfaat untuk memecahnya menjadi beberapa subset kecil
termasuk aspek yang berbeda dari masalah untuk menyelidiki masing-masing yang lebih dalam dan
tepat. Terdapat dua kesulitan utama dalam pembahasan studi logistik kota yang komprehensif.
Kesulitan pertama adalah banyaknya jumlah pemangku kepentingan (stakeholder) dan heterogenitas
tujuan yang ingin dicapai oleh mereka [4]. Pemangku kepentingan utama adalah pengirim barang,
pengangkut barang, otoritas lokal dan penduduk (konsumen) yang mempertahankan berbagai tujuan
dan perspektif yang berbeda terhadap tujuan mereka sendiri [5]. Sehingga penting untuk
mempertimbangkan perilaku pemangku kepentingan dalam evaluasi langkah-langkah logistik kota [6].

Dalam penelitian ini, berbagai aspek penting logistik kota diekstrak dari literatur dan dibahas
secara singkat. Klasifikasi berdasarkan kata kunci yang tercantum dalam artikel digunakan untuk
mengkategorikan kegiatan-kegiatan penelitian terkait di bidang penelitian ini. Tujuan makalah ini adalah
untuk menyajikan berbagai aspek yang berbeda dari logistik kota dan tren terkini untuk memberikan
pandangan komprehensif mengenai penelitian.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif. Menurut [7], metode deskriptif adalah suatu

metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Kegiatan penelitian ini meliputi pengumpulan
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data, analisis data, interprestasi data, dan pada akhirnya dirumuskan suatu kesimpulan yang mengacu
pada analisis data tersebut.

1. Pengumpulan data, pada tahap ini dilakukan pencarian kata kunci yang berhubungan dengan
logistik kota dan lokasi artikel ilmiah dari jurnal-jurnal, prosiding, dan text book. Pencarian akan
dilakukan dengan menggunakan library catalogues, search engines dan online databases
(Elsevier, Emerald, dan lain-lain).

2. Analisis data, pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan:
• Pembuatan peta konsep yang akan menunjukkan struktur mereview artikel/hasil

penelitian
• Pengumpulan dan Pengelompokkan artikel-artikel ilmiah yang memiliki tema/pokok

bahasan hampir sama.
• Baca artikel, buat catatan dengan menandai bagian-bagian dari jurnal dengan stabilo

atau lainnya
• Identifikasi bagian-bagian penting dan mulai mengorganisir konsep
• Tulis hasil review sesuai peta konsep yang dibangun

3. Interpretasi data, berdasarkan hasil analisis data telah diperoleh state of the art dari penelitian-
penelitian kota logistik dan kontribusi masing-masing penelitian tersebut.

4. Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Secara keseluruhan, 18 model logistik perkotaan dipilih dari literatur berdasarkan pencarian

sesuai metode penelitian yang dijelaskan di bagian sebelumnya. Model terpilih dievaluasi mengikuti
empat faktor kerangka tinjauan yaitu :

 Pemangku kepentingan: menunjukkan cakupan model dengan menilai jenis pemangku
kepentingan (stakeholder) yang terlibat

 Deskriptor: menunjukkan skala model dengan menilai jenis kegiatan yang dipertimbangkan
 Tujuan: menunjukkan jenis masalah yang sedang dipecahkan oleh model
 Pendekatan solusi: menunjukkan pendekatan apa yang dianggap efektif untuk tujuan yang

sedang dipertaruhkan.

3.1. Keterlibatan Stakeholders
Lalu lintas angkutan kota adalah hasil interaksi diantara pemangku kepentingan yang berbeda

terutama dari sektor –sektor komoditas, transportasi dan infrastruktur. Pemangku kepentingan dalam
domain pengangkutan perkotaan dapat dibagi menjadi dua kategori: 1) Pemangku kepentingan sektor
publik yang mencakup otoritas / pemegang kekuasaan di bidang lalu lintas, otoritas di bidang
infrastruktur, pemerintahan kota, otoritas di bidang terminal kereta api / pelabuhan, dan lain-lain. Semua
pemangku kepentingan tersebut disebut sebagai "administrator". 2) Pemangku kepentingan sektor
swasta yang meliputi produsen, pemasok, pengirim barang, freight forwarder, perusahaan truk, supir
truk, pemilik toko, penerima, dll. Panjangnya daftar pemangku kepentingan swasta dapat
dikelompokkan menjadi pengirim, pengangkut dan penerima.

Meskipun semua pemangku kepentingan memiliki kesamaan tujuan untuk mengangkut barang
di daerah perkotaan, namun kepentingan individu mereka sering bertentangan.  Bagi pemangku
kepentingan yang termasuk dalam sektor swasta (yaitu pengirim, pengangkut dan penerima), biaya
yang berkaitan dengan transportasi adalah "biaya yang hilang". Transportasi menjadi tak terhindarkan
ketika lokasi produksi dan konsumsi berbeda. Bagi pemangku kepentingan sektor swasta "total biaya
logistik "adalah bunga tertinggi dan bukan" biaya transportasi spesifik ". Jadi mereka mungkin tidak mau
meminimalkan biaya transportasi mereka sendiri, karena mereka memiliki tujuan internal yang lebih
luas. Di sisi lain, administrator bertanggung jawab atas penghidupan kota dan pembangunan ekonomi
daerah kota. Untuk domain logistik kota yang sehat dan efisien, kepentingan semua stakeholder harus
diperhitungkan. Sementara administrator bukan otoritas pengambilan keputusan utama untuk wilayah
logistik kota ini dapat mempengaruhi pengambilan keputusan para pemangku kepentingan dengan
menerapkan langkah-langkah kebijakan. Jadi, berbeda dengan pemangku kepentingan swasta,
administrator tertarik untuk mencapai tujuan keseluruhan, yaitu mengurangi total biaya sosial [8]. Hal ini
.menjelaskan mengapa sebagian besar usaha pemodelan pengangkutan perkotaan diarahkan dari
sudut pandang administratif dan (kebanyakan) tanpa mempertimbangkan perilaku atau atribut
pemangku kepentingan lainnya (yaitu pengirim, pengangkut, penerima). Sebagai contoh, model
perencanaan oleh [9] meneliti implikasi dari pengiriman alternatif Pola lokasi zona terminal dengan
mempertimbangkan pembangkitan perjalanan dan distribusi. Model tersebut tidak memasukkan pola
perilaku atribut pemangku kepentingan. Model oleh [10] mengevaluasi keefektifannya berbagai ukuran
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dari sudut pandang administrator untuk memecahkan lingkungan dan aksesibilitas masalah di daerah
perkotaan

Secara positif, upaya pemodelan terkini berusaha memahami pentingnya melibatkan pemangku
kepentingan lainnya. Sebuah contoh oleh [11] mengusulkan kerangka kerja untuk "simulasi pasar
barang integratif" yang dipertimbangkan produsen, pengangkut, pelanggan dan pemerintah untuk
analisis angkutan kota. Model perencanaan oleh [12] mempertimbangkan pengangkut dan atributnya
untuk mengatur aktivitasnya secara efisien. Kerangka kerja yang diperkenalkan oleh [13] menyelidiki
keefektifan interaksi antara pengirim dan pengangkut untuk mengurangi biaya distribusi barang di kota.
Tokyo model yang dikembangkan oleh [14], dikembangkan atas dasar model GoodTrip yang diusulkan
[15]. Tokyo model memasukkan proses pemilihan pengangkut oleh pengirim dan proses penentuan rute
kendaraan oleh pengirim dan pengangkut. Model yang dikembangkan oleh [16] mempertimbangkan
berbagai tipe penerima diantaranya  keluarga atau perorangan dan Pemilik Bisnis atau toko.

3.2. Tujuan yang Ingin Dicapai
Menurut [8], logistik kota memiliki tujuan keseluruhan untuk mengurangi total biya sosial dari

pergerakan barang perkotaan. [8] selanjutnya membagi keseluruhan tujuan ini menjadi enam tujuan
spesifik. Tabel 1 memberikan gambaran menyeluruh mengenai tujuan ini, dimana tujuan-tujuan ini
terjalin dan saling bergantung satu sama lain. Oleh karena itu, memodelkan domain logistik kota untuk
mencapai satu tujuan juga mempengaruhi tujuan lain secara positif atau negatif.

Tabel 1. Berbagai tujuan yang ingin dicapai dalam model logistik kota
Tujuan Diskripsi

Ekonomi Mengembangkan dan memperbaiki sistem pengangkutan menuju perbaikan ekonomi
baik lokal, regional dan nasional

Fokus pada sektor  perdagangan yang berhubungan langsung dengan ekonomi
perkotaan

Fokus pada pelabuhan dan fasilitas intermodal
Effisiensi

Keselamatan di jalan

Minimisasi atau pengurangan biaya operasi transportasi yang berkaitan dengan end-
route travel, end-point activity dan energi

Fokus pada kemacetan, peranan dari kargo/pengangkutan, dan biaya pengangkutan
barang

Kekurangan jaringan jalan termasuk desain jalan dan geometri, pemeliharaan, papan
jalan, pengelolaan lalu lintas daerah dan kapasitas yang berhubungan dengan

jalan utama
Biaya di titik akhir  (end point cost) yang terkait dengan  bongkar muat, parkir,
kegiatan-kegiatan di terminal, jam operasi serta jalan masuk dan keluar ke lokasi

Biaya energi yang berhubungan dengan kecepatan kendaraan, serta karakter dan
tipe pengiriman

Minimisasi kerusakan properti, kecelakaan dan kematian terkait kecelakaan
Fokus pada kebijakan yang terkait dengan manajemen lalu lintas, desain jalan,

desain kendaraan, pelatihan pengemudi dan penggunaan lahan
Lingkungan Fokus pada mitigasi polusi kebisingan, udara dan getaran

Ancaman yang dirasakan kendaraan besar dan aktivitas mengganggu di daerah
perumahan

Infrastruktur dan
Manajemen

Penyelidikan pengaruh pemerintah melalui peraturan, pengendalian harga,
perpajakan dan investasi

Pembangunan dan pemeliharaan jalan serta hubungannya dengan sektor pengiriman
barang

Struktur Perkotaan Fokus pada interaksi antara fasilitas pengangkutan dan struktur perkotaan
termasuk interaksi antar kargo dan struktur perkotaan, ukuran kota dan

pengaruhnya terhadap ongkos angkut, dan kargo sebagai pengguna lahan perkotaan

Karena berbagai kegiatan angkutan kota membutuhkan peningkatan effisiensi maka effisiensi
merupakan salah satu tujuan yang paling banyak dibahas dalam model logistik kota. [17]
mengembangkan model Dynamic Freight Traffic Simulasi (DyFTS), untuk meningkatkan efisiensi
operasi pengiriman barang. [18] menggambarkan secara umum sistem two-tiered city logistics dan
mengenalkan masalah perencanaan taktis sebelum memusatkan perhatian pada pemilihan rute dan
penjadwalan kendaraan untuk menciptakan efisiensi sistem pengangkutan perkotaan.

Polutan yang dikeluarkan dari kendaraan pengangkut barang menurunkan kualitas udara di
kota. Sebagian besar kendaraan juga menimbulkan polusi suara saat beroperasi. Sebuah model oleh
[10] menekankan pada pencapaian tujuan lingkungan hidup dengan mengurangi eksternalitas
lingkungan yang disebabkan oleh angkutan barang perkotaan. Tujuan ekonomi  berhubungan dengan
pengembangan dan perbaikan sistem angkutan barang menuju perbaikan ekonomi lokal, regional dan
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nasional. [19] membuat model input-output dari ekonomi perkotaan dan regional yang dapat membantu
perencanaan dan pembuatan kebijakan di tingkat lokal.

Penyelidikan mengenai pengaruh administratif melalui peraturan, pengendalian harga,
perpajakan dan investasi merupakan fokus tujuan infrastruktur dan manajemen. Berfokus pada tujuan
ini, [13] menetapkan kerangka kerja untuk menyelidiki respon perilaku pemangku kepentingan dan
mengeksplorasi peraturan-peraturan seperti  biaya kemacetan sebagai cara meningkatkan efisiensi
kegiatan logistik kota. Model analitik oleh [20] menganalisis kondisi yang diperlukan untuk kebijakan
seperti penetapan harga jalan dan pengiriman di luar jam kerja. Model menunjukkan bahwa stimulus
yang paling potensial adalah mengenalkan harga pengiriman barang di jalan dengan kombinasi insentif
keuangan. Sangat penting untuk meminimalkan kerusakan properti, cedera dan kematian akibat
kecelakaan akibat kendaraan pengangkut barang. Model tunggal FRETURB yang dikembangkan oleh
[21] mengeksplorasi hubungan antara parkir kendaraan dan fasilitas pengangkutan barang. Sayangnya,
belum ada model mengenai keselamatan di jalan dalam konteks logistik kota.

3.3. Metode yang Digunakan dalam Penyelesaian Masalah
Berdasarkan literatur-literatur yang ada, berbagai pendekatan solusi telah digunakan dalam

masalah pengangkutan angkutan kota. Berdasarkan fokusnya, pendekatan ini dapat diklasifikasikan
secara luas ke dalam tiga kategori.

 Kebijakan: Model menerapkan langkah-langkah kebijakan (misalnya pembatasan bobot dan
ukuran) dan menganalisis efeknya.

 Perencanaan: Model menganalisa atau menerapkan keputusan-keputusan perencanaan
(misalnya perencanaan jalan, lokasi bongkar muat, tempat parkir) dan atau efeknya pada
kegiatan-kegiatan pengangkutan perkotaan.

 Teknologi dan informasi: Model ini menerapkan dan atau menganalisa sebuah teknologi
(misalnya Intelligent Transport Systems (ITS), pemberian informasi lalu lintas atau kemacetan
secara real-time) dan pengaruhnya terhadap pergerakan barang perkotaan.
Model yang menggunakan pendekatan perencanaan menganalisa sistem pengangkutan

perkotaan untuk perencanaan (misalnya lalu lintas, infrastruktur, pelabuhan, terminal) untuk
meningkatkan proses-proses yang berhubungan dengan pengangkutan perkotaan. [12]
mengemukakan kerangka pemodelan untuk mengidentifikasi isu-isu perencanaan dan operasi yang
terkait dengan perencanaan distribution center untuk memperbaiki aktivitas pengiriman barang
perkotaan dengan konsolidasi barang. Model GoodTrip yang dikembangkan oleh [15]
mengimplementasikan inisiatif perencanaan seperti pusat distribusi perkotaan (Urban Distribution
Center) dan sistem logistik bawah tanah dan menganalisis pengaruhnya pada sistem angkutan kota.

Dengan mempertimbangkan kemajuan teknologi dalam konteks pengangkutan perkotaan, [17]
mendeskripsikan model DylettS, untuk mempelajari efek perkembangan teknologi informasi dan strategi
logistik pada karakteristik perjalanan kendaraan untuk transportasi angkutan kota. [22]
memperkenalkan model dynamic vehicle routing and scheduling yang memasukkan sistem informasi
tingkat tinggi atau ITS di daerah perkotaan. Model oleh [23] menyelidiki dampak perubahan teknologi
terhadap perjalanan komersial di perkotaan. Penulis menggambarkan bagaimana teknologi informasi
dan komunikasi dapat membuat dampak pada arus lalu lintas truk pada infrastruktur publik.
Administrator menggunakan kebijakan sebagai instrumen untuk mengubah cara stakeholder swasta
melakukan aktivitas mereka menuju sistem pengiriman barang kota yang efisien dan berkelanjutan.
Berbagai langkah kebijakan diuji dalam model angkutan perkotaan. [24] mensimulasikan uji jaringan
jalan dengan mengimplementasikan langkah-langkah kebijakan seperti larangan truk dan membunyikan
klakson di jalan tol perkotaan. [25] menyelidiki dampak penerapan pembatasan waktu pengiriman untuk
kendaraan angkut pada lalu lintas di daerah perkotaan. Penulis menyimpulkan bahwa pembatasan
pengiriman pada jam puncak lalu lintas menyebabkan perbaikan untuk lalu lintas dan lingkungan
selama periode ini. Model oleh [20] mempertimbangkan tiga kombinasi kebijakan penentuan harga jalan
dan insentif keuangan untuk memperkirakan pengaruhnya pada keuntungan para pemangku
kepentingan dan akibatnya untuk mendapatkan wawasan tentang reaksi mereka. Ringkasan lengkap
pendekatan solusi yang dipertimbangkan dalam model angkutan perkotaan dapat ditemukan pada
Tabel 2.

3.4. Deskriptor
Pergerakan barang di kota merupakan hasil interaksi para pemangku kepentingan untuk

menjalankan kegiatan pengiriman barang. Selama interaksi, beberapa variabel dari sisi permintaan dan
penawaran berinteraksi dan mendefinisikan deskriptor sistem. Sebagai contoh, interaksi antara variabel
'penggunaan lahan' dan 'kendaraan' menghasilkan suatu sistem deskriptor 'lokasi dan desain
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bangunan'. Deskriptor ini mengacu pada kompatibilitas antara lokasi atau desain bangunan dan
kendaraan yang melayani lokasi tersebut. Deskriptor pada dasarnya indikator yang dapat diamati,
diukur dan dianalisis. Saat menganalisis gerakan barang di perkotaan, kita pada kenyataannya
menganalisis satu (atau lebih) deskriptor. Menganalisis efek deskriptor yang berbeda, seseorang dapat
memperoleh pengetahuan bagaimana sistem atau bagian dari sistem bekerja dan bagaimana
memodifikasi sistem untuk mencapai tujuan yang berbeda.

Karena efek dari aktivitas pengiriman barang tampak pada lalu lintas, 'arus lalu lintas' jelas
merupakan deskriptor yang paling banyak digunakan. Dengan meluasnya penggunaan pendekatan
empat langkah pembangkitan barang, pembangkitan perjalanan dan aliran komoditas juga banyak
digunakan deskriptor. Model dari [12] berhubungan dengan lokasi pusat distribusi (yaitu satelit) untuk
memperbaiki distribusi barang dan mengurangi dampaknya terhadap lingkungan. Model lain [14], [17],
[22], [26] mempertimbangkan 'loading rate' saat menghasilkan tur untuk pengiriman barang. Banyak
pendekatan pemodelan menggunakan nama yang berbeda untuk deskriptor, misalnya model GoodTrip
[15] dan Tokyo model [14] mempertimbangkan struktur rantai pasokan yang disebutkan disini sebagai
'Struktur Industri'. Selain itu, tergantung pada pemangku kepentingan dan tujuan spesifik model,
deskriptornya bisa sangat spesifik. Misalnya, sebuah model untuk memahami dampak lingkungan dapat
mempertimbangkan tingkat polutan sebagai deskriptor. Pada saat bersamaan, jumlah truk atau jumlah
jarak tempuh dapat dipertimbangkan untuk mengukur tingkat pencemaran.

3.5. Pembahasan
Pada bab sebelumnya, kita telah meninjau model logistik kota yang berhubungan dengan

keterlibatan stakeholder, tujuan yang ingin dicapai, metode yang digunakan dalam menyelesaikan
masalah, dan pilihan deskriptor. Hasilnya disajikan pada Tabel 2. Analisis hasilnya memberikan
pandangan penting mengenai state of the art model-model logistik kota. Sebagai contoh, dari Tabel 2,
kita dapat melihat bahwa administrator adalah stakeholder yang paling banyak diteliti dalam model
logistik kota. Kendaraan pengangkut barang dianggap sebagai sumber utama masalah pengangkutan
perkotaan, oleh karena itu stakeholder berikutnya yang banyak diteliti dalam model logistik kota adalah
carrier. Stakeholder pada sisi supply (yaitu pemasok dan penerima) relatif kurang terwakili dalam model
logistik perkotaan.

Gambaran stakeholder yang ditunjukkan dalam model logistik kota menunjukkan bahwa
representasi berbagai stakeholder dalam pemodelan telah meningkat selama beberapa periode ini
dengan lebih banyak model mempertimbangkan keputusan oleh private stakeholder seperti pengirim
barang, pengangkut dan penerima. Upaya pemodelan sebelumnya dilakukan semata-mata dari sudut
pandang administrator tanpa mempertimbangkan atribut pemangku kepentingan lainnya yang
merupakan pengambil keputusan sebenarnya dalam kegiatan pengiriman barang. Namun, model
logistik kota baru-baru ini mempertimbangkan perilaku dan atribut dari berbagai stakehoder saat
memodelkan aktivitas pengangkutan perkotaan. Selain itu, studi yang dilakukan [6] dan [13] melangkah
lebih jauh dengan mempertimbangkan beberapa pemangku kepentingan dan interaksinya untuk
menangkap dinamika proses logistik kota.

Ada enam tujuan yang disebutkan dalam kerangka tinjauan di mana masing-masing tujuan
bertujuan untuk memperbaiki beberapa aspek domain pengangkutan perkotaan. Efisiensi adalah tujuan
yang paling banyak ditujukan pada literatur pemodelan angkutan perkotaan. Efek negatif dari kegiatan
pergerakan barang perkotaan tercermin dari polutan lingkungan seperti Co2 dan NOx. Untuk
menciptakan kota yang berwawasan lingkungan, beberapa model telah dikembangkan dengan
mempertimbangkan tujuan lingkungan seperti ditunjukkan pada tabel 2. Selanjutnya hanya ada 2 model
yang membahas mengenail aktivitas ekonomi yaitu [19] dan [21]. Hanya model FRETURB yang
dikembangkan [21] yang dilaporkan mengeksplorasi lokasi dan desain fasilitas pengangkutan perkotaan
yang artinya memiliki tujuan struktur perkotaan dalam modelnya. Isu yang terkait dengan keamanan
juga penting, namun, tidak ada model yang berurusan dengan tujuan keselamatan jalan. Akhirnya, ada
kelompok model yang tidak menangani secara spesifik salah satu dari enam tujuan tersebut namun
ditujukan untuk pemetaan aktivitas pengangkutan perkotaan dan menciptakan basis pengetahuan untuk
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakan barang perkotaan.

Review deskriptor menggambarkan bahwa model yang ada mempertimbangkan sebuah
rentang yang luas dari deskriptor untuk mengevaluasi domain pengangkutan perkotaan Aliran lalu
lintas, aliran komoditas, pembangkitan barang dan perjalanan adalah sistem deskriptor yang paling
banyak digunakan. Karena kebanyakan masalah dan inefisiensi berhubungan dengan aktivitas
pengangkutan perkotaan terlihat pada tingkat lalu lintas, maka arus lalu lintas dipertimbangkan sekitar
setengah dari model yang dibahas pada Tabel 2. Dengan mengikuti 'pendekatan empat langkah' dari
pemodelan penumpang, deskriptor seperti aliran komoditas, pembangkitan barang dan  perjalanan
digunakan relatif lebih sering. Sebagian besar deskriptor yang tersisa hanya digunakan sesekali - rata-
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rata satu atau dua kali. Misalnya, deskriptor 'bangunan dan desain lokasi'  berguna untuk mendapatkan
wawasan ke dalam sumber masalah yang berkaitan dengan parkir dua jalur dan  aksesibilitas bongkar
muat. Hanya ada satu model yang mengggunakan deskriptor tersebut yaitu model [21].

Hanya empat model yang mempertimbangkan teknologi sebagai solusi untuk masalah logistik
kota. Meningkatnya kegiatan logistik kota dengan menggunakan teknologi mencakup peningkatan rute
kendaraan dan ketersediaan informasi secara real-time tentang jaringan jalan. Karena, keputusan
tentang rute dan pola pengiriman klien dilakukan oleh private stakehoder, pendekatan solusi teknologi
sering diimplementasikan oleh private stakehoder. Berdasarkan hasil review tersebut, model logistik
kota saat ini sedikit mewakili private stakehoder dan proses pengambilan keputusan mereka. Dalam
pandangan ini, semakin sedikit model yang mempertimbangkan teknologi sebagai pendekatan solusi.

4. Kesimpulan
Sebagian besar upaya pemodelan dilakukan dari sudut pandang administrator sebagai satu-

satunya pemangku kepentingan dalam wilayah logistik kota. Sebagian besar literatur pemodelan
angkutan kota meringkas bagaimana administrator dapat menciptakan efisiensi transportasi angkutan
kota tanpa mempertimbangkan masukan dari pemangku kepentingan aktif lainnya. Hanya ada
beberapa model yang ditemukan di mana semua pemangku kepentingan dan pengaruhnya dalam
domain angkutan kota disertakan. Kegiatan pengangkutan perkotaan adalah hasil interaksi antar
pemangku kepentingan yang berbeda. Oleh karena itu, sangat penting untukmenyelidiki dan
menggabungkan secara spesifik metode pengambilan keputusan semua pemangku kepentingan dalam
pemodelan logistik kota.

Model logistik kota perlu memperluas pilihan deskriptor yang digunakan dalam pemodelan.
Karena sebagian besar dampak negatif yang terkait dengan transportasi barang perkotaan terlihat di
transportasi, kebanyakan model mempertimbangkan pembangkitan perjalanan dan arus lalu lintas
sebagai deskriptor primer. Hal ini menyebabkan ada link yang hilang karena pembangkitan lalu lintas
angkutan kota sangat bergantung pada deskriptor sistem lain dari tahap proses keputusan sebelumnya
(misalnya pemindahan modal, pemuatan ke kendaraan). Karena itu, untuk memahami akar penyebab
tingkat lalu lintas angkutan kota, deskriptor lainnya harus dipertimbangkan.

Review menunjukkan bahwa model logistik kota memerlukan penekanan lebih luas pada banyak
segmen dari sistem. Mayoritas artikel pemodelan saat ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dari
kegiatan dan pengurangan dampak lingkungan. Beberapa model mengeksplorasi tujuan infrastruktur
terutama dengan menganalisa kemacetan dalam pengisian untuk kendaraan pengiriman barang.
Namun, aspek penting lainnya dari domain seperti ekonomi, keselamatan jalan dan struktur perkotaan
masih perlu dieksplorasi dalam hubungannya dengan tujuan lain.

Tiga kategori besar pendekatan solusi dalam  literatur pemodelan logistik kota adalah  kebijakan,
perencanaan, dan teknologi. Seringkali langkah kebijakannya adalah diimplementasikan mengingat
kemungkinan penanggulangan yang terlihat pada masalah logistik kota tanpa data yang dievaluasi atau
metode yang digunakan. Kebijakan ini sering menimbulkan insentif negatif (misalnya pembatasan time
window, kemacetan) dan oleh karena itu, kebijakan yang memberikan insentif positif harus dirancang
dan diuji untuk hasilnya. Selain membangun infrastruktur, perencanaan dan pengelolaan fasilitas
pengangkutan saat ini juga bisa memperbaiki sistem barang perkotaan. Demikian pula kemajuan
teknologi (misalnya informasi lalu lintas yang dinamis, rendah emisi, truk  dengan kebisingan rendah)
dapat mengurangi kemacetan terkait perkotaan dan efek polusi.
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X X X X
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X X X X
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X X X X
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